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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Rumah Tradisional adalah rangkaian dari Seri Seminar Jelajah Arsitektur
Nusantara yang diselenggarakan oleh Puslitbang Permukiman Badan Litbang Kementrian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Seminar tahun ini diselenggarakan pada tanggal 19-20
November 2014 di Kota Mataram, Lombok dengan mengambil tema“Transformasi Nilai nilai
Tradisional dalam Arsitektur Masa Kini”.

Tujuan dari seminar ini adalah menjalin jejaring dan saling berbagi ilmu antar praktisi, akademisi,

komunitas, instansi pemerintah, pengambil kebijakan dari berbagai disiplin ilmu dan wilayah

terkait dengan membangun jati diri arsitektur tradisional Indonesia, mengidentifikasikan strategi

merancang, perancangan bangunan masa kini berbasis budaya lokal, dan meningkatkan kualitas

hunian tradisional yang masih ada serta upaya-upaya pelestariannya.

Sedangkan topik seminar terdiridari:

e Nilai Arsitektur tradisional, akulturasi budaya dan pengaruhnya dalam kekinian menghadapi
arus globalisasi,

¢ . Perkembangan teknologi bangunan tradisional;

e Perkembangan pola ruang dan dukungan sarana prasarana terhadap eksistensi kawasan
tradisional.
Ceramah kunci dalam seminar ini adalah :

* Kebijakan Penanganan Bangunan Cagar Budaya dengan pembicara Direktur Jenderal Cipta
karya, Bapak Ir. Imam Santoso Ernawi, MCM., MSc.

e Transformasi Nilai-nilai Tradisional dalam Arsitektur Masa Kini, disampaikan oleh
pembicara dari Universitas Kristen Duta Wacana, Bapak Ir. Eko Agus Prawoto., M.Arch,

¢ Transformasi Makna Dalam Tampilan Visual Arsitektur Tradisional, dengan pembicara
Pengajar Arsitektur SAPPK, Institut Teknologi Bandung, Ibu Dr. Indah Widiastuti, ST.,
MT.

Pada publikasi ini, makalah-makalah pada sesi pararel disusun untuk memberikan refleksi dan
berbagi ilmu dan pengalaman dari para praktisi, akademisi dan komunnitas dari berbagi wilayah di

Indonesia. Kami mengucapkan terimakasih kepada para pembicara kunci, pemakalah dan penyaji
atas sumbangan pemikiran dan pengetahuan dalam seminar ini.
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"TRANSFORMASI FUNGSI, BENTUK DAN MAKNA ARSITEKTUR
RUMAH TRADISIONAL DI KAWASAN PESISIR UTARA JAWA’

Kasus Studi : Rumah Tradisional di Kampung Babagan
dan Sumber Girang, Lasem

Bachtiar Fauzy'
Surel': bachtiarfauzy@yahoo.co.id

ABSTRAK. Bentuk arsitektur tradisional di kawasan Pesisir Utara Jawa merupakan arsitektur Jawa
pesisiran yang dipengaruhi oleh nilai budaya pendatang, seperti: Cina, Arab dan Kolonial. Pada
dasarnya rumah tradisional yang berkembang di kawasan pesisir merupakan arsitektur rumah
tradisional Jawa yang dipengaruhi oleh nilai budaya dan arsitektur Cina. Hal ini diperkuat dengan
data sejarah masuknya budaya Cina di kawasan tersebut pada abad ke-14. Studi ini bertujuan untuk
mengungkap sejauh mana transformasi yang terjadi pada aspek fungsi, bentuk dan maknanya pada
arsitektur rumah tradisional di Kampung Babagan sebagai patron dan Sumber Girang, Lasem
sebagai klien yang membentuk identitas dan memiliki karakteristik sebagai arsitektur pesisir. Metode
yang digunakan dalam menelusuri kasus studi ini adalah dengan menggabungkan teori strukturalisme
dengan tipomorfologi yang digunakan untuk mengungkap fenomena transformasi fungsi, bentuk dan
maknanya. Hasil studi ini menyimpulkan bahwa arsitektur rumah tradisional di kawasan pesisir
memiliki fungsi, bentuk dan makna yang spesifik berdasarkan struktur dalam pada ruang intinya dan
struktur permukaan pada elemen pelingkupnya. Studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai rujukan bagi kasus studi yang serupa di beberapa kawasan lainnya serta dapat
menyumbangkan pengetahuan teori transformasi arsitektur rumah tradisional pada aspek fungsi,
bentuk dan maknanya secara berkesinambungan,

Kata kunci: transformasi, fungsi, bentuk, makna, arsitektur

1. Pendahuluan
1.1. Pengetahuan Arsitektur Pesisir

Sejarah menunjukkan bahwa arsitektur di Nusantara sejak dahulu telah membuka diri terhadap
pengaruh budaya luar. Proses percampuran budaya (akulturasi) diawali dengan masuknya
pendatang yang mempunyai budaya berbeda. Kota Pesisir Utara di kawasan Jawa Timur
merupakan awal masuknya pendatang asing untuk berdagang. Kota-kota yang berada di kawasan
Pesisir Utara Jawa Timur, seperti Lasem, Tuban dan Gresik merupakan kota yang memiliki
pelabuhan yang pada masanya berfungsi sebagai kawasan perdagangan, sehingga orang-orang
Cina, Arab dan Belanda (VOC tahuni602) menggunakan pelabuhan tersebut untuk keperluan
berdagang.

Merujuk pada catatan sejarah ada tiga etnis pendatang yang melakukan kegiatan perdagangan di
kawasan kota Pesisir, bahkan menetap dalam waktu yang cukup lama, yakni: etnis Cina, Arab dan
Belanda. Masuknya pendatang ditengarai melalui beberapa periode, seperti : Hindu diperkirakan
masuk pada abad ke 8 - 14 baik dari Gujarat (India), kemudian dilanjutkan dengan masuknya Cina
sekitar abad ke 13 - 14, sedangkan Arab pada abad ke 15 - 16 dan Belanda pada abad ke 16 - 19
bersamaan dengan berdirinya ¥OC dan masa koloni Belanda [1]. :

Pada era tersebut mulai terjadi percampuran unsur-unsur budaya yang membentuk cikal bakal
budaya Pesisir. Kawasan kota Pesisir dianggap sebagai daerah yang terbuka bagi pendatang,
sehingga memudahkan terjadinya proses pertemuan dan percampuran budaya melalui kegiatan
berdagang. Dalam perkembangannya percampuran budaya (Cina, Arab dan Belanda) memberikan
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pengaruh pada arsitektur masyarakat kota Pesisir yang terwujud dalam berbagai ragam nilai dan
bentuk yang didasarkan pada sosok dan wujud arsitekturnya [2].

Akulturasi berpengaruh pada arsitektur, dengan demikian akulturasi yang terjadi di kawasan
masyarakat kota Pesisir Utara Jawa juga berpengaruh terhadap proses pembentukan arsitekturnya,
khususnya dalam bentuk percampuran susunan dan pola ruang, tipe bentuk dan ragam arsitektur
serta struktur dan konstruksinya. Pengetahuan mengenai relasi konsep fungsi, bentuk dan makna
arsitektur penting dalam menentukan arah perkembangan arsitektur masyarakat kota Pesisir Utara
Jawa.

1.2. Ruang Lingkup Kajian

Ruang lingkup kajian ini mengupas bagaimana terbentuknya transformasi yang terjadi antara
fungsi, bentuk dan makna arsitektur Pesisir yang berlandaskan pada faktor-faktor yang
berpengaruh. Dari proses penelusuran yang dilakukan akan menghasilkan karakteristik dan
identitas dapat dipahami melalui konteks unsur budaya dan arsitektur. Penelusuran ini dilakukan
berdasarkan metode deskriptif-analitis dan interpretative sesuai dengan dasar-dasar dan bukti
empiris yang ditemukan dalam kasus studi berdasarkan tingkat paparan (exposure) terhadap
pengaruh luar, latar belakang budaya dan unsur pembentuk arsitekturnya.

Kajian ini dilakukan di Kawasan Pesisir Utara Jawa Timur di kota Lasem yang merupakan
kawasan yang sangat representatif untuk diteliti, banyak artefak bangunan rumah tradisional yang
memiliki keunikan dan nilai sejarah dimana rumah-rumah tersebut banyak sekali dipengaruhi oleh
unsur budaya dan arsitektur Cina melalui proses akulturasi budaya. Lasem juga dikenal dengan
kota benteng schingga kawasan ini sangat representatif untuk menjadi kajian berdasarkan unsur-
unsur dan faktor-faktor yang berpengaruh.

Objek yang diteliti berupa arsitektur rumah tradisional di Pecinan Kampung Babagan sebagai
patron yang mempengaruhi rumah tradisional etnis Jawa sebagai klien di kampung tumbuh mandiri
yang berada di kawasan Kampung Sumber Girang, Lasem. Kajian ini ditentukan berdasarkan
strategi secara purposive’ dan dilakukan telaah secara retrospektif diakronis sejauh dimungkinkan
berdasarkan catatan empiris sejarah dan bukti lapangan serta dengan membaca dan
mendeskripsikan secara mendalam tentang transformasi antara fungsi, bentuk dan makna
arsitekturnya.

2. Pemahaman Pesisir Melalui Pendekatan Budaya & Arsitektur

Pemahaman tentang Pesisir utara di kawasan Jawa Timur dapat dilakukan melalui pendekatan
budaya, budaya yang dimaksud juga berkenaan dengan sejarah panjang kawasan pesisir yang
terbentuk melalui proses percampuran budaya (akulturasi). Konteks budaya menjadi salah satu
unsur yang dapat digunakan untuk menelaah adanya fenomena yang terjadi pada komunitas
masyarakat Jawa yang ada di kawasan kota Pesisir utara Jawa.

2.1. Konteks Budaya dan Arsitektur
2.1.1. Kearifan Lokal Budaya Jawa

Kebudayaan Jawa merupakan awal dari pola tata laku manusia dan masyarakat Jawa yang
terbentuk melalui sejarah panjang berdasarkan pendekatan kultur-historis manusia Jawa. Konsep
budaya Jawa sangat erat dengan nilai-nilai kearifan lokal (Jocal wisdom) yang dikenal dengan
kearifan Jawa. Nilai-nilai kearifan yang dimaksud merupakan wujud dari sebuah relasi antara sikap
manusia Jawa dengan Tuhan, alam, masyarakat/sosial dan pribadi/individu, berdasarkan tradisi
nilai-nilai tersebut terus bertransformasi .dan berkembang pada masyarakat Jawa sehingga menjadi
pedoman masyarakat dalam melakukan kehidupan sehari-hari [3].
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Dalam pemahaman tentang ruang dalam masyarakat Jawa berkembang dari sosok dan wujud yang
sederhana sampai kompleks. Dualisme ruang menurut pandangan masyarakat Jawa, seperti: kanan
- kiri, depan - belakang, atas - bawah, utara -selatan dan lainnya merupakan ekspresi dari sikap dan
orientasi ruang. Teori pasangan ini juga tercermin dalam arsitektur dalam wujud bentuk susunan
ruang yang simetri berdasarkan hirarki ruangnya. Filosofi dan konsep yang berkembang dari teori
pasangan ini merupakan ekspresi dari bentuk keseimbangan dalam kehidupan masyarakat Jawa,
sehingga terjalin relasi yang sangat kuat antara aspek mikro kosmos dan makro kosmos sebagai
bentuk spirit dari wujud kehidupan. Konsep inilah yang dapat menunjukkan bagaimana
pengetahuan lokal berkembang seiring dengan perkcmbangan budaya masyarakatnya
(Gambar 1, 2, 3) [4].
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Gambar 1, 2, 3. Orientasi (gb. 1), susunan lay-out ruang (gb. 2)
dan hirarki (gb. 3) konsep rumah tradisional Jawa
Sumber; Google (2011)

Ruang dan susunannya pada arsitektur rumah tradisional Jawa merupakan ungkapan dari hakikat
penghayatan terhadap kehidupan dan kepercayaan masyarakatnya. Orientasi terhadap sumbu
kosmis Utara-Selatan sedikit banyak berkaitan dengan mitos yang berkembang hingga saat ini,
yakni mitos Ratu Laut Selatan. Mancapat atau susunan 4 — 5 juga mendasari pola penataan ruang
arsitektur rumah tradisional Jawa, baik dalam skala hunian maupun pola kampung secara
keseluruhan, sehingga dapat terlihat bahwa bentukan arsitekturnya merupakan ekspresi dari sebuah
relasi antara alam dan budaya secara berkesinambungan [5].

2.1.2. Ranah Budaya dan Arsitektur Cina

Budaya Cina merupakan Agama tradisional orang Cina (Tionghoa) bersifat sinkretis yang
diturunkan dari 3 (tiga) ajaran yang berkembang, yakni Konfusius, Taoisme dan Budhisme yang
sangat menonjol dari kegiatan religius mereka adalah penyembahan arwah leluhur yang sebenarnya
sangat tua menjadi kepercayaan mereka dan kemudian diperkuat oleh ajaran Konfusius. Agama
yang sinkretik ini lebih dikenal sebagai kebudayaan Cina. Kegiatan ritual yang dilakukan berupa
penyembahan terhadap arwah leluhur yang merupakan bentuk pemujaan yang mengkontribusi
kepada integrasi dan mengekalkan kehadiran leluhur di dalam keluarga sebagai satu unit dasar
masyarakat Tionghoa [6].

Konsep kosmologi diterjemahkan ke dalam konsep ruang untuk permukiman yang diperuntukkan
bagi komunitas masyarakat Cina, sehingga konsep inilah yang menjadi acuan dalam penataan order
ruang dan hirarki yang diterjemahkan ke dalam gugus ruang. Orientasi rumah menjadi salah satu
ciri yang terekspresi dalam bentukan arsitekturnya. Unsur-unsur yang selalu melekat pada budaya
Cina adalah unsur yang memberikan gambaran tentang alam (flora dan fauna) serta bentuk-bentuk
geometrik yang dipadukan dengan nuansa wamna dan teksturnya, sehingga semua aspek yang
terkandung melalui orientasi terhadap alam merupakan representasi dari nilai kearifan lokal [4].

Ruang yang ada pada arsitektur rumah tradisional Cina di kawasan Pecinan didasarkan pada bentuk
dan hirarki rumah tradisional Cina yang berada di daratan, namun seiring dengan
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perkembangannya mengalami banyak sekali penyesuaian terhadap lokasi dan budaya masyarakat
setempat. Dalam kondisi lengkap susunan massa yang ada pada bangunan tersebut terdiri dari 1 — 2
massa utama dan 2 (dua) massa tambahan dengan hirarki yang ditentukan oleh lokasi ruang kepala
keluarga dan altar persembahan kepada nenek moyang (Gambar 4, 5).

Karakteristik arsitektur Cina dapat ditelusuri melalui bentuk ragam ruang, fasade, detail
konstruksinya sehingga bentuk tersebut memiliki nilai, kaidah dan norma yang berlaku berdasarkan
nilai budaya Cina (Gambar 6, 7, 8).

A, e i RUMAH CiNA LASEM UNTUK RAKYAT
A1 wuman Trr(
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Gambar 4, 5. Transformasi bentuk (gb. 4) dan susunan lay-out ruang (gb. 5)
konsep rumah tradisional Cina
Sumber: Google (2011)
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Gambar 6, 7, 8. Tampak teras (gb. 6), ruang altar persembahan nenek moyang (gb. 7)
dan konstruksi kuda2 (gb. 8) arsitektur rumah tradisional Cina di Pecinan, Lasem
Sumber: Google (2011)

2.1.3. Ranah Budaya dan Arsitektur Pesisir

Masyarakat kota Pesisir yang sangat terbuka akan memberikan implikasi pada terbentuknya budaya
baru melalui proses akulturasi budaya, budaya-budaya pendatang yang masuk di kawasan kota
Pesisir pada akhirnya akan membentuk budaya baru, yang dikenal dengan budaya Pesisir. Budaya
kota Pesisir merupakan wujud dari pola tata laku dan struktur sosial masyarakat pesisir yang pada
akhirnya juga akan membentuk arsitektur kota Pesisir. Arsitektur kota pesisir memiliki
karakteristik spesifik dengan berbagai ragam bentuk paduan dari wujud percampuran budaya
pendatang (Cina, Arab dan Belanda) dan budaya Jawa (Pesisir).

Budaya dalam konteks peradaban Pesisir (peradaban daerah pantai) merupakan gambaran adanya
aneka ragam budaya yang memiliki prinsip interaksi dinamis atau pergerakan dan kreasi aktif
heterogenitas dengan adanya kemiripan kultural tentang gambaran mata rantai perdagangan,
pergaulan sosial, hubungan politik serta interaksi kesusasteraan dan kesenian [2].

2.2. Pendekatan Konteks Budaya dan Arsitektur
Untuk mengungkap fenomena arsitektur masyarakat kota Pesisir utara Jawa, maka perlu diuraikan

paham (isme) yang memberikan pengaruh signifikan pada perkembangan pengetahuan arsitektur.
Dalam telaah teoritik ini, sedikitnya ada dua teori yang patut dikedepankan, sebagai berikut :
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2.2.1. Strukturalisme dalam Budaya dan Arsitektur

Pendekatan yang dilakukan untuk menelusuri terhadap kasus studi dengan mengkaji ranah teori
strukturalisme yang mencoba mengkaitkan antara realitas dengan struktur dalam yang terkandung
pada seluruh aspek kehidupan manusia. Pandangan yang ada pada teori ini terdiri atas 2 (dua) sisi,
yakni: struktur dan sistem. Telaah yang pernah dilakukan oleh pemikir seperti: Ferdinand de
Saussure dan Charles Sanders Peirce telah mengangkat strukturalisme ke dalam tataran
epistemologis dan metodologis melalui konsep yang dikembangkan dengan menempatkan struktur
‘diadic’ (langue-parole dan signifier —signified) dan ‘triadic’ (sign-object-interpretant).

Teori Strukturalisme (Levis Strauss, 1958) merupakan teori yang dapat mengungkap suatu sistem
atau pola yang terjadi dalam satu komunitas fisik maupun non fisik. Teori ini menjelaskan
bagaimana kebudayaan melalui kajian tentang perilaku, dimana perilaku tersebut diungkap untuk
mendapatkan konsep yang melatar-belakanginya. Konsep inilah yang diharapkan dapat terwujud
melalui kajian secara komprehensif pengamatan perilaku termasuk adanya mitos yang berupa
cerita yang kompleks yang mengungkapkan eksistensi manusia.

Mengacu pada definisi secara antropologis, Salura menyebutkan bahwa Struktur adalah sebuah
bangun yang secara abstrak berkaitan satu sama lain, bangun merupakan konsep abstrak yang dapat
dipahami berdasarkan tiga sifat dasar, yakni:.transformasi, totalitas dan otoregulasi. Konsep
struktur dapat dipandang sebagai suatu fenomena konkrit, tetapi juga ada pandangan sebagai
fenomena abstrak. '

Struktur terdiri dari struktur luar yang merupakan relasi antar unsur yang dapat dibangun
berdasarkan ciri-ciri luar atau ciri-ciri empitis dari relasi tersebut. Struktur dalam merupakan
susunan tertentu yang dibuat berdasarkan struktur lahir yang berhasil dibuat namun tidak selalu
tampak dari sisi empiris fenomena tersebut [7].

2.2.2. Tipomorfologi Dalam Arsitektur

Dapat diyakini bahwa unsur arsitektur selalu terdiri dari: pertama, fungsi yaitu satu jenis atau
kumpulan aktivitas; kedua bentuk yang berupa ruang atau ruangan fisik yang mengakomodasi
aktivitas; ketiga makna atau arti yang ditangkap oleh pengamatnya dari tampilan akitivitas dan
bangunan tersebut. Tipomorfo yang dikemukakan oleh Quatremere de Quincy dan dikembangkan
oleh Aldo Rosi. Tipologi masuk kedalam kategori teori klasifikasi. Dalam perjalanannya tipologi
sering juga digunakan untuk mengklasifikasikan bentuk fisik atau fungsi bangunan [7].

Argumen ini akan dikembangkan dan dielaborasi lanjut pada studi ini selain tipologi fisik serta
fungsi bangunan, tipologi yang mengabstraksikan bentuk dan kegiatan fisik menjadi tipe abstrak.
Dalam telaah ini dapat dilihat bagaimana bentuk arsitektur rumah tinggal dengan gaya kolonial di
Kota Pasuruan berdasarkan unsur kebudayaan yang ada di kawasan kota Pesisir Utara Jawa
memiliki tipologi bentuk berdasarkan elemen wajah bangunan, ornamen, gaya dan tahun
pembuatannya. Gaya yang dimaksud adalah Indische Empire Style, Voor 1900, NA 1900 yang
berkembang di beberapa kawasan di Pesisir Utara Jawa.

Antariksa menyebutkan bahwa tipologi merupakan studi yang berkaitan dengan tipe dari beberapa
objek yang memiliki jenis yang sama. Tipologi merupakan sebuah bidang studi yang
mengklasifikasikan, mengkelaskan dan mengelompokkan objek dengan ciri khas struktur formal
yang sama dan kesamaan sifat dasar ke dalam tipe-tipe tertentu dengan cara memilah bentuk
keragaman dan kesamaan jenis. Aspek klasifikasi dalam pengenalan tipologi mengarah pada usaha
untuk mengklasifikasikan, mengkelaskan dan mengelompokkan objek berdasarkan aspek-
aspek/kaidah-kaidah tertentu, seperti: fungsi, bentuk maupun gaya. Pemahaman tipologi juga
dalam upaya mengkelaskan, mengelompokkan berdasarkan aspek fungsi, geometrik dan
langgam [8].

ISBN 9 — 786028 — 330930 181



Seminar Rumah Tradisional 2014 — Transformasi Nilai-nilai Tradisional dalam Arsitektur Masa Kini

2.2.3. Transformasi Dalam Arsitektur

Diyakini bahwa unsur arsitektur selalu terdiri dari : pertama, fungsi yaitu satu jenis atau kumpulan
aktivitas; kedua bentuk yang berupa ruang atau ruangan fisik yang mengakomodasi aktivitas;
ketiga makna atau arti yang ditangkap oleh pengamatnya dari tampilan akitivitas dan bangunan
tersebut. Transformasi yang terbentuk pada arsitektur dapat ditelusuri melalui sebuah proses
percampuran unsur-unsur budaya dan asritektur. Proses transformasi dalam hal ini dapat dilihat
melalui proses adopsi dan adaptasi yang merupakan proses akulturasi atau percampuran budaya
dan akulturasi arsitektur yang menghasilkan pada ragam dan bentukan yang baru, baik unsur-unsur
pendatang maupun lokal.

2.3. Diskusi: Transformasi Fungsi, Bentuk & Makna Arsitektur

Sosok arsitektur di kawasan Pesisir utara Jawa terbentuk melalui berbagai konsep yang
melingkupinya. Konsep sebagai bentuk representasi nilai dan unsur yang dianut oleh masyarakat
kota Pesisir dalam bentuk tradisi secara turun temurun. Tradisi yang dimaksud sekaligus
merupakan ekspresi bentuk percampuran nilai-nilai budaya pendatang (Cina) yang masuk dan
melebur kedalam budaya lokal Jawa (Pesisir), serta merupakan proses pertemuan budaya
pendatang dan lokal, sehingga dapat dikatakan sebagai ekspresi lokal dan global [10] .

Arsitektur Pesisir dapat dipandang sebagai konsep arsitektur yang merupakan reprersentasi dari
sebuah relasi antara fungsi, bentuk dan makna arsitektur rumah tinggal Pesisir sebagai kesatuan
yang utuh dalam membentuk identitas arsitektur kota Pesisir, dengan ciri yang melekat sebagai
bentuk akulturasi budaya dan memiliki nilai dan unsur yang adaptif terhadap segala perubahan.
Relasi yang terjadi antara fungsi, bentuk dan makna akan membuka konsep yang ada
dibelakangnya dari objek rumah tradisional di Pecinan Kampung Babagan, Lasem sebagai patron
yang memberikan pengaruh pada rumah tradisional di Kampung Jawa Sumber Girang, Lasem
sebagai klien kawasan yang dipengaruhi.

2.3.1. Transformasi Fungsi Dalam Tipe Kegiatan dan Tipe Ruang Rumah Tradisional

Transformasi fungsi dalam tipe kegiatan dan tipe ruang terekspresi dalam arsitektur masyarakat
kota Pesisir terlihat dari bagaimana relasi yang terkait antara Tipe Kegiatan dan Tipe Ruang’ yang
akan menghasilkan ‘Struktur Dalam Fungsi'. Transformasi yang terjadi pada aspek fungsi inilah
yang pada akhirnya akan membentuk pola dan tipe ruang, termasuk akan menentukan berbagai tipe
kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (Tabel 1).

Tabel 1. Relasi Manusia Jawa (Pesisir) dengan Tipe Kegiatan
dan Tipe Ruang (Struktur Dalam Fungsi)

anusia - Tuhan tua
Roh/Tuhan
2. | Manusia - Alam Perilakw/Aktivitas | Pasrah terhadap Alam Relasi Ruang Dalam &Luar
3. Manusia - | Sosialisasi Gotong Royong Lokasi Ruang Dalam dan
Masyarakat Luar
4, | Manusia - Pribadi | Ruang untuk | Sesuai dengan Norma | Ruang Dalam dan Luar
Kegiatan Sehari- | dan Kearifan Lokalnya
hari

Konsep struktur dalam fungsi sebagai reprersentasi dari bentuk relasi antara tipe kegiatan dan tipe
ruang yang terwujud dalam kegiatan keseharian masyarakat Pesisir Utara.
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2.3.2. Transformasi Bentuk Dalam Tipe Wadah & Struktur Konstruksi Rumah Tradisional

Transformasi bentuk dalam tipe wadah dan struktur konstruksi terekspresi dalam arsitektur Pesisir
terlihat dari bagaimana relasi yang terkait antara ‘Tipe Wadah dan Struktur - Konstruksi’ yang akan
menghasilkan ‘Strukfur Dalam Bentuk'. Transformasi yang terjadi pada aspek bentuk inilah yang
pada akhimya akan membentuk tipe wadah dan struktur konstruksi, termasuk akan menentukan
berbagai tipe wadah yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Transformasi bentuk ini akan
sangat berpengaruh pada tipe wadah dan struktur konstruksi yang melingkupinya, sehingga
pandangan tentang bentuk selalu terkait dengan relasi antara wadah dan struktur konstruksinya
(Tabel 2).

Konsep struktur dalam bentuk sebagai reprersentasi dari bentuk relasi antara tipe wadah .dan
struktur - konstruksi yang terwujud dalam kegiatan keseharian masyarakat Pesisir Utara secara
berkesinambungan. '

Tabel 2. Relasi Manusia Jawa (Pesisir) dengan Tipe Wadah
dan Struktur - Konstruksi (Struktur Dalam Bentuk)

. | Manusia - Tuhan Sentong Tengah Kegiatan Ritual Posisi Ruang
2. | Manusia - Alam Ragam Bentuk Kegiatan Produksi Bentuk Bangunan
3. Manusia - | Sosialisasi Kegiatan Sosial Bentuk Ruang
Masyarakat
4, Manusia - Pribadi Kegiatan Sehari-hari Kegiatan Sehari-hari Tatanan / Susunan
Ruang

2.3.3. Transformasi Makna Dalam Tipe Makna dan Tampilan Bentuk Rumah Tradisional

Transformasi makna dalam tipe makna dan tampilan bentuk terekspresi pada arsitektur rumah
tradisional masyarakat kota Pesisir utara di kawasan Jawa Timur terlihat dari bagaimana relasi
yang terkait antara Tipe Makna dan Tampilan Bentuk’' yang akan menghasilkan ‘Struktur Dalam
Malkna’. Makna inilah yang akan membentuk tipe makna dan tampilan bentuk, termasuk akan
menentukan berbagai tipe makna yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari (Tabel 3).

Konsep struktur dalam makna sebagai reprersentasi dari bentuk relasi antara tipe makna dan
tampilan bentuk yang terwujud dalam kegiatan keseharian masyarakat Pesisir secara
berkesinambungan. '

Tabel 3. Relasi Manusia Jawa (Pesisir) dengai:t Tipe Makna
dan Tampilan Bentuk (Struktur Dalam Makna)

1. Manusia - Tuhan Religi/kepercayaan Struktur - tata letak | Relasi ketuhanan
ruang
2. Manusia - Alam Tindakan Penggunaan material Relasi alam
3. Manusia - | Gotong royong Kebersamaan  (sarana | Relasi
Masyarakat dan prasarana publik) kemanusiaan
4, Manusia - Pribadi Status sosial Penggunaan ragam | Relasi individu/
bentuk pribadi
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2.4. Diskusi; Arsitektur Pesisir Utara Jawa Timur di Lasem

Arsitektur Pesisir Utara Jawa merupakan sosok lingkungan binaan yang terwujud melalui proses
percampuran berbagai budaya, dan dikenal dengan pengertian Akulturasi Budaya. Budaya
pendatang Cina yang mempengaruhi terbentuknya arsitektur masyarakat kota Pesisir merupakan
salah satu bentuk masuknya nilai-nilai asing yang terekspresi pada sosok bentuk arsitektur kota
Pesisir [12].

Kawasan Pesisir Utara Jawa terbentang dari kawasan sebelah timur dan barat, kawasan tersebut
dapat terlihat di beberapa kota Jawa yang banyak sekali dipengaruhi oleh unsur budaya dan
arsitektur pendatang, kondisi ini dapat ditinjau pada bangunan-bangunan yang berada di kota-kota
Pesisir, seperti: Surabaya, Gresik, Tuban, Lasem, Semarang, Tegal, Cirebon, Jakarta, Banten dan
lain sebagainya (Gambar 9) [9].

Gambar 9. Peta Kota Pesisir Utara Jawa Timur
Sumber: Google Earth (2011)

2.4.1. Pecinan di Kampung Babagan dan Kampung Sumber Girang, Lasem

Lokasi Pecinan yang berada di Kampung Babagan, Lasem secara geografis terletak di dataran
rendah dengan batas-batas kampung Soditan dibagian utara, kampung Jolontudo dibagian selatan
dan Karangturi. Kampung ini merupakan salah satu kampung yang terletak berdekatan dengan
Masjid Agung, area perkampungan kauman merupakan area tinggal masyarakat pribumi dan
pecinan merupakan area tinggal masyarakat Tionghoa.

Kampung ini dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya Cina dan merupakan kampung yang dihuni oleh
komunitas masyarakat etnis Cina Jawa Pesisir, keberadaan kampung ini dengan bangunan-
bangunan yang dipengaruhi oleh Arsitektur etnis Cina. Dapat terlihat disini gubahan arsitekturnya
dengan beberapa ragam bentuk perpaduan arsitektur Jawa dan Cina. Kampung Sumber Girang
yang berada di kawasan periferi (pinggiran) Kampung Babagan memiliki pengaruh budaya Cina
berdasarkan fenomena yang terjadi di Pesisir utara kawasan Jawa Timur dan merupakan ekspresi
dari pembentukan identitas arsitektur [11].

Kampung Sumber Girang, Lasem yang merupakan kawasan periferi Pecinan sebagai kampung
mandiri, Lokasi studi berada di kawasan pusat kota Lasem, daerah ini merupakan kawasan
komersial keberadaan objek studi berada di area perkampungan (rumah-rumah kampung, pecinan)
dengan pengaruh langgam arsitektur Cina. Kawasan ini memiliki karakteristik spesifik yang
dipengaruhi oleh perkembangan sejarah' dan budaya Cina. Kampung ini dipilih berdasarkan
pertimbangan adanya catatan sejarah panjang dengan masuknya budaya pendatang Cina melalui
proses akulturasi budaya dan arsitektur (Gambar 10) [6].
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Gambar 10. Lokasi Pecinan di Kampung Babagan (A)
dan Kampung Sumber Girang (B), Lasem
Sumber: Google Earth (2011)

Dengan posisi tersebut maka kemungkinan besar Kampung Sumber Girang akan mendapat
pengaruh yang sangat kuat dari kawasan Pecinan di Kampung Babagan tersebut, hal ini dapat
terlihat dari adanya unsur-unsur budaya Cina akan terekspresi pada arsitektur rumah tinggalnya.

2.4.2, Rumah Patron: Rumah Bapak Junaidi di Pecinan Kampung Babagan, Lasem

Rumah tradisional sebagai objek arsitektur memiliki ciri dan karakteristik unsur-unsur budaya etnis
Cina. Berdasarkan fenomena masyarakat kota Pesisir yang terjadi di Kawasan Utara Jawa Timur,
yakni arsitektur rumah tinggal tradisional yang berada di kampung Sumber Girang, Lasem yang
merupakan periferi kawasan Pecinan (Kampung Babagan).

Rumah tradisional ini memiliki karakteristik spesifik dengan bentuk dan ragam arsitekturnya
dipengaruhi oleh langgam arsitektur dan budaya etnis Cina.

Susunan ruang pada rumah tradisional di Kampung Babagan memiliki bentuk ruang yang simetri
dan ruang terbagi menjadi empat area, yakni: area teras, ruang tamwkeluarga, ruang tidur dan
ruang servis/dapur. Susunan ini mengingatkan pada bentuk arsitektur rumah tradisional Cina pada
umumnya yang memberikan kesan formal pada gubahan ruangnya serta ada kejelasan pada
pembagian ruangnya (Gambar 11, 12, 13)[12].

11

Gambar 11, 12, 13, Denah (gb. 11), Tampak Depan (gb. 12) dan Potongan Melintang (gb. 13)
arsitektur rumah tradisional Bapak Junaidi di Kampung Babagan, Lasem
Sumber: Bachtiar Fauzy (2011)

Bentuk atap dengan menggunakan tipe pelana menunjukkan pada bentukan arsitektur Cina, bentuk
atap ini didukung dengan sistem konstruksi atap dengan kuda kuda tipe konstruksi Cina yang
menumpu pada kolom dan balok terlihat juga pada sistem kolom pendukung strukturnya. Seluruh
rangkaian bentuk struktur, konstruksi dan dinding pengisi (pelingkup)nya menggunakan material
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kayu dan papan yang mengekspresikan bentuk arsitektur tradisional, seperti halnya bentuk

bangunan tradisional Jawa lainnya (Tabel 4).

Tabel 4. Bentuk Rumah Tradisional Bapak Junaidi di Pecinan Kampung Babagan, Lasem

Gb 1, 2. Tampak depan pagar dan gerbang

Tampak depan bangunan dengan tipe bangunan
benteng, dengan ekspresi sangat tertutup. Pintu
utama berupa gerbang, hanya satu akses
menuju dalam bangunan. Gerbang pada bagian
depan pagar dipertegas dengan penggunaan
atap, sehingga akan memperkuat aksesibilitas
penghuni.

Gb 5, 6. Konstruksi atap Cina

Konstruksi atap Cina terlihat sangat spesiﬁk,
sebagai salah satu karakter konstruksi atap,
kuda kuda bangunan rumah tradisional Cina.

Gb 3, 4. Tampak depan dan teras depan

Tampak depan dengan pintu utama di tengah,
diapit dengan dua jendela sebelah kiri dan
kanan, yang mengekspresikan tampilan bentuk
simetri sebagai salah satu karakter rumah
tradisional Cina. Penggunaan beberapa
material, seperti: kayu dan papan memberikan
kesan ringan. Dinding papan atau bidang
pelingkup bangunan diberikan sentuhan
warna-warna pastel.

Gb 7, 8. Ruang belakang dan servis

Ruang servis/penunjang berada péda area di
belakang bangunan utama, fungsi servis disini
berupa dapur.
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Gb 9, 10. Ruang keluarga dan gerbang pintu utama | Gb 11, 12. Teras depan dan posisi sumur

Ruang tengah merupakan ruang utama | Teras depan dengan susunan struktur dan
bangunan, disamping itu keberadaan gerbang | konstruksi kayu atap bangunan rumah Cina,
utama mempertegas akses masuk ke dalam | dengan letak sumur berada di belakang
bangunan. bangunan ytama.

2.4.3. Rumah Klien: Rumah Bapak Abdul Hamid di Kampung Sumber Girang, Lasem

Rumah tradisional Bapak Abdul Hamid sebagai rumah klien memiliki ciri dan karakteristik
arsitektur yang dipengaruhi oleh unsur-unsur budaya dan arsitektur Cina berdasarkan fenomena
masyarakat Pesisir yang terjadi di kawasan Utara Jawa Timur, yakni: arsitektur rumah tinggal yang
berada di Kampung Sumber Girang, Lasem yang merupakan periferi kawasan Pecinan di Kampung
Babagan, Rumah tradisional ini memiliki karakteristik spesifik dengan susunan ruang, bentuk dan
elemen arsitekturnya dipengaruhi oleh langgam arsitektur dan budaya Cina.

Susunan ruang pada rumah tradisional klien di Kampung Sumber Girang memiliki kesamaan
dengan pola bangunan arsitektur rumah tradisional patron di Pecinan Kampung Babagan, yakni:
dengan susunan ruang yang simetri dan ruang terbagi menjadi empat area, yakni area teras, ruang
tamu/keluarga, ruang tidur dan ruang servis/dapur. Susunan ini merepresentasikan pada bentuk
arsitektur Cina pada umumnya yang memberikan kesan formal pada gubahan ruangnya serta ada
kejelasan pada pembagian ruangnya (Gambar 14, 15,16) [12].

Bentuk atap dengan menggunakan tipe perisai menunjukkan pada bentukan arsitektur Kolonial,
bentuk atap ini didukung dengan sistem konstruksi atap dengan kuda kuda yang menumpu pada
kolom dan balok yang pada umumnya terlihat juga pada sistem dinding pemikul. Seluruh struktur,
konstruksi dan dinding pengisinya (pelingkupnya) menggunakan material kayu dan susunan papan-
papan yang mengekspresikan bentuk arsitektur rumah tradisional pada umumnya.

Bentuk-bentuk elemen dan ornamen yang diterapkan pada arsitektur rumah tinggal ini dipengaruhi
oleh unsur-unsur budaya dan arsitektur Cina, bentuk tersebut mencakup detail-detail konstruksi
atap, penggunaan badukan di teras depan, motif railing teras dan lainnya. Bentuk tersebut hanya
memberikan karakter yang sifatnya elementer dan pada akhirnya juga mewarnai pembentukan
identitas arsitektur Pesisir Utara, khususnya di kawasan Jawa Timur, ~
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14 15 16

Gambar 14, 15, 16. Denah (gb. 14), Tampak Depan (gb. 15)
dan Potongan Melintang (gb. 16) arsitektur rumah tradisional Bapak Abdul Hamid
di Kampung Sumber Girang, Lasém :
Sumber: Bachtiar Fauzy (2011)

Gambar 17, 18. Perspektif eksterior (gb. 17) dan isometri terurai (gb. 18)
Bentuk rumah tradisional Bapak Abdul Hamid di Kampung Sumber Girang, Lasem
Sumber: Bachtiar Fauzy (2011)

Ekspresi bangunan dari tampilan depan bangunan menunjukkan gubahan bentuk simetri, terlihat
pada susunan ruang, pintu ditengah dan kedua jendela yang berada disisi kanan dan kiri, empat
tiang depan dengan konstruksi kayu juga diperlihatkan sebagai ekspresi pola bangunan di kawasan
pecinan pada umumnya. Bagian teritis dan tepinya ditutup dengan listplank dengan motif
geometrik dan menggunakan material kayu (Gambar 17, 18) (Tabel 5).
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Tabel 5. Bentuk Rumah Tradisional Bapak Abdul Hamid di Kampung Sumber Girang, Lasem

Gambar 1, 2. Tampak dcpaﬁ dan teras depan

Gambar 3, 4. Ruang utama dan injakan teras depan

Ekspresi tampak bangunan mencerminkan
bentuk arsitektur yang simetri, pembagian
kolom menjadi 4 bagian di teras dengan pintu
utama diapit oleh jendela di bagian kiri dan
kanan. Badukan dan undak-undakan di kedua
sisi kiri dan kanan menegaskan pengaruh
arsitektur Cina.

Gambar 5, 6. Teras depan
dan ruang tamu

Ruang utama yang dipertegas dengan adanya 4
(empat) tiang soko guru akan mengekspresikan
secbagai inti ruang rumah Jawa sebagai
representasi spirit dan nilai kearifan lokal.
Transformasi yang terbentuk pada bagian ini
merupakan ekspresi struktur permukaan
(surface structure).

' .iqlll“

Gambar 7, 8. Kolom balok pendukung
dan ruang tidur

Teras depan yang dikuatkan dengan sekat
ruang dengan material papan kayu dengan
ekspresi warna hijau pastel dan kusen warna
kuning. Ruang tamu pada bagian depan
memberikan kesan luas dan menyatu dengan
ruang keluarga di bagian tengahnya.

Kolom dan balok pendukung mempertegas
posisi tiang soko guru pada bagian tengah
bangunan. Ruang tidur dengan bukaan
disampingnya menunjukkan posisi ruang tidur
berada pada sisi kiri dan kanan bangunan.
Bentuk soko guru ini merupakan bentuk inti
rumah tradisional ‘Jawa sebagai bentuk
representasi  struktur dalam (deep structure)
rumah Jawa.
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Gambar 9, 10. Soko guru, plafond Gambar 11, 12. Pola lantai ubin pc
dan ruang tengah dan area ruang dapur

Tiang soko guru yang menunjukkan posisi | Pola lantai dengan material ubin pc basah dan
ruang utama dengan kemiringan plafond dan | posisi ruang dapur yang ada disamping
hubungan ruang tengah dan kamar tidur. | belakang rumah merupakan salah satu
Ekspresi bentuk ini merupakan gambaran | karakteristik rumah tradisional Jawa yang masih
sebagai bentuk inti ruang rumah tradisional | tetap bertahan.

Jawa yang masih tetap bertahan dan sebagai
ekspresi arsitektur Pesisir.

Transformasi yang terbentuk melalui proses relasi konsep manusia Jawa dengan Tuhan, alam,
masyarakat dan pribadi terhadap konsep fungsi, bentuk dan makna yang terjadi pada arsitektur
rumah tinggal tradisional di Pesisir Utara kawasan Jawa Timur akan membentuk kebertahanan
dalam menghadapi pengaruh budaya dan arsitektur pendatang, khususnya pada arsitektur rumah
tradisional di Kampung Sumber Girang dapat diamati melalui beberapa unsur-unsur bentukan
arsitektur yang tetap bertahan karena unsur budaya Jawa yang cukup dominan pada tipe bentuk
atap, pola ruang utama dan sistem struktur konstruksi bangunannya, sedangkan unsur yang berubah
(pengaruh budaya Cina) hanya pada tingkat elementer, yakni: pada sistem pembatas kavling lahan
rumah, penggunaan ornamentasi pada bangunannya, sehingga unsur yang tetap bertahan dan unsur
yang berubah melalui proses transformasi dapat dilihat sebagai berikut (Tabel 6).

Kearifan lokal (local wisdom) yang terbentuk pada arsitektur rumah tradisional Bapak Abdul
Hamid di Kampung Sumber Girang, Lasem karena kuatnya nilai-nilai tradisi lokal dan konsep
budaya Jawa berdasarkan pada tradisi dan relasi konsep antara manusia Jawa dengan Tuhan,
manusia Jawa dengan alam, manusia Jawa secara sosial dan manusia Jawa sebagai pribadi yang
dilakukan secara turun menurun berdasarkan tradisi, sehingga terjadinya pengaruh bentuk-bentuk
arsitektur rumah tradisional tersebut terbatas pada tipe dan pola bentuk elementernya.

Tabel 6. Unsur-unsur yang tetap bertahan (budaya Jawa) dan unsur yang berubah (budaya Cina)
pada arsitektur rumah tradisional Bapak Abdul Hamid di Kampung Sumber Girang, Lasem

Bentuk atap Pola atap perisai/limasan
2 Pola ruang - Sirkulasi samping rumah (area servis)
3. Struktur konstruksi Penggunaan struktur dan Sistem tumpuan konstruksi atap
konstruksi kayu pada seluruh — dinding pemikul
bangunan
Sambungan konstruksi kayu
dengan menggunakan pen
4. Ornamen - Penggunaan bentuk ornamen kayu
(non struktural) Dudukan bata pada sisi kiri dan kanan
5. Elemen pelingkup - teras depan
(non struktural) Batas lahan menjadi salah satu karakter
6 Batas lahan - arsitektur Cina (pembatas)
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3. Kesimpulan dan Rekomendasi

Transformasi yang terjadi pada bentuk arsitektur rumah tradisional di Kawasan Pesisir Utara Jawa
Timur merupakan arsitektur Jawa Pesisiran yang sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan
arsitektur Cina. Arsitektur rumah tradisional di Pecinan Kampung Babagan - Lasem merupakan
arsitektur komunitas etnis Cina yang menerapkan unsur budaya dan gaya arsitektur Cina, hal ini
terlihat pada tampilan bentuk-bentuk fasade bangunan dengan ekspresi simetri dengan susunan
ruang yang simetri berdasarkan hirarki dan susunan ruang yang terekspresi pada kegiatan
didalamnya. Proses transformasi yang terjadi pada fungsi, bentuk dan makna arsitektur pada rumah
tradisional yang dipengaruhi oleh nilai dan unsur budaya dan arsitektur Cina. Nilai-nilai budaya
Cina memiliki unsur yang baku sehingga bentuk arsitekturnya dapat ditelusuri melalui tipe dan
pola bentuk serta struktur dan konstruksinya yang membentuk identitas dan karakteristik sebagai
salah satu ciri arsitektur Pesisir.

Transformasi yang terjadi pada arsitektur rumah tradisional di Kampung Jawa Sumber Girang,
Lasem dipengaruhi oleh arsitektur rumah tinggal di Pecinan Kampung Babagan, Lasem yang
terlihat dari unsur-unsur budaya dan arsitektur Cina yang terekspresi dalam konsep fungsi, bentuk
dan maknanya dalam wujud tipe bentuk, pola bentuk - ruang dan tatanannya serta struktur dan
konstruksi yang memiliki karakteristik sebagai arsitektur yang dipengaruhi oleh unsur unsur bentuk
arsitektur Cina.

Dalam penclusuran yang telah dilakukan terungkap bahwa arsitektur rumah tradisional di Pecinan
Kampung Babagan memiliki konsep fungsi, bentuk dan makna arsitektur yang merupakan patron
yang memberikan pengaruh pada rumah-rumah di kawasan perumahan tradisional di Kampung
Sumber Girang berdasarkan latar belakang pengaruh budaya dan arsitekturnya secara
berkesinambungan. Pengaruh yang terjadi melalui proses transformasi yang membentuk struktur
permukaan (surface structure) yang berubah pada elemen pelingkupnya termasuk ragam-ragamnya
dan struktur dalam (deep structure) yang tetap bertahan dan terekspresi pada ranah ruang intinya.

Manfaat yang dihasilkan dari studi ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan yang menyeluruh
dan komprehensif yang dapat digunakan sebagai rujukan bagi kasus studi yang serupa di beberapa
kawasan lainnya, baik di kawasan Pesisir maupun pedalaman yang memiliki karakteristik yang
sama serta dapat menyumbangkan pengetahuan teori dan metodologi sebagai alat untuk membaca
arsitektur rumah tradisional serta dapat menelusuri terjadinya transformasi berdasarkan konsep
fungsi, bentuk dan makna secara berkesinambungan.
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